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DIFA AUDINA QITAL. Pengukuran Kinerja Keuangan dengan Analisis Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Aktivitas pada PT Saraswanti Indo 

Genetech Periode 2018-2020 (Measurement of Financial Performance with 

Liquidity Ratio Analysis, Solvency, Profitability and Activity at PT Saraswanti Indo 

Genetech Period 2018-2020). Dibimbing oleh PINGGIR NUH HARYONO. 

 

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan sehat atau tidaknya kondisi perusahaan saat ini dan di masa 

mendatang, sehingga perusahaan dapat mengevaluasi kinerja keuangannya dan 

mencegah kemungkinan terburuk yang akan datang. Dalam menganalisa laporan 

keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai teknik analisis, salah 

satunya dengan teknik analisis rasio, sebagaimana teknik analisis rasio ini sering 

dipakai dalam menganalisis kinerja keuangan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan 

pada PT. Saraswanti Indo Genetech secara keseluruhan memiliki kinerja yang baik 

dalam perolehan labanya dari tahun 2018-2020. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan 

dan permintaan masyarakat terhadap sektor perusahaan ini pada saat kondisi 

pandemi Covid-19 meningkat dan tentu berpengaruh positif terhadap pendapatan 

perusahaan. 

Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah untuk menganalisa kinerja 

keuangan pada PT. Saraswanti Indo Genetech selama periode 2018-2020, yaitu 

dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 

aktivitas. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh 

informasi dalam penyusunan tugas akhir ini, yaitu metode studi kepustakaan, 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja PT Saraswanti Indo Genetech 

selama tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, dari segi likuiditas perusahaan 

dengan rata-rata nilai likuiditas selama 3 tahun terakhir sudah cukup memenuhi 

standar rasio industri dan dapat dikatakan cukup likuid. Dari segi solvabilitas 

perusahaan dengan rata-rata nilai solvabilitas selama 3 tahun terakhir sudah 

memenuhi standar rasio industri sehingga dapat dinilai baik berdasarkan standar 

rasio industri. Dari segi profitabilitas perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

terus meningkat. Hal ini disebabkan perusahaan bergerak pada sektor jasa 

pengujian laboratorium yang diuntungkan dari pandemi Covid-19, sehingga bila 

diukur dengan standar rasio industri rata-rata nilai perusahaan dalam 3 tahun 

terakhir dinilai sudah cukup baik. Namun dari segi aktivitas, rata-rata nilai 

perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir belum cukup memenuhi standar 

rasio industri dan dinilai kurang baik, sebab perusahaan masih belum 

mengoptimalkan aset serta modal kerja untuk memperoleh laba dari perputarannya. 

Berdasarkan penelitian analisis rasio keseluruhan secara rata-rata, baik rasio 

likuditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas, maka perusahaan 

dapat dikategorikan sudah cukup baik dengan acuan standar rasio industri. 
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